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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi yang menitikberatkan pada pertumbuhan, ada kemungkinan
meningkatkkan ketimpangan distribusi pendapatan. Dalam jangka pendek ketimpangan
pendapatan di daerah tidak akan berdampak, akan tetapi dalam jangka panjang ketimpangan
pendapatan akan berdampak ke tingkat nasional. Ketimpangan distribusi pendapatan dapat
menyebabkan masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pemerintah telah melakukan berbagai
upaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan antara lain dengan cara
pembangunan infrastruktur dan peningkatan akumulasi modal. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan berapa besar pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi
dan ketimpangan pendapatan enam provinsi di Pulau Jawa. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji regresi OLS. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan
infrastruktur regulasi, sosial, trasnportasi, dan realisasi modal dalam negeri (RMDN)
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, infrastruktur regulasi,
sosial, transportasi dan PDRB per kapita berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Infrastruktur transportasi memperburuk PDRB per kapita dan ketimpangan

pendapatan.

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan, infrastruktur, akumulai modal.



ABSTRACT

Economic development that focuses on growth, have a possibility to increase income inequality.
In the short run income inequality at regional level will have no impact, however in the long run
income inequality will have an impact at the national level. Income inequality leads to social,
economic, and environmental problems. The government of Indonesia has made various
policies to achieve sustainable economic growth by developing infrastructure, and increasing
capital. This study aims to find the impact of infrastructure on economic growth and income
inequality in six provinces of Java Island. This study used OLS regression as the analytical
method. The findings in this study indicate that regulation infrastructure, social infrastructure,
transportation infrastructure, and domestic investment realization (RMDN) significantly affect
per capita of Gross Domestic Regional Product (GDRP). Regulation infrastructure, social
infrastructure, transportation infrastructure, and per capita GDRP significantly affect income
inequality. Transportation infrastructure worsens per capita GDRP and income inequality.

Key words: Economic growth, income inequality, infrastructure, capital accumulation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tercatat adanya peningkatan yang signifikan
setiap tahunnya. Menurut Bank Indonesia (2017) pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tumbuh sebesar 5,3%. Ada beberapa faktor yang diduga menjadi penentu pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2017 yaitu, investasi dan pembangunan infrastruktur. Pada tahun
2017 tercatat belanja pemerintah, dan investasi pada infrastruktur meningkat sebesar
44,3% (Bank Indonesia, 2017). Peningkatan faktor tersebut diduga menjadi faktor
pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, peningkatan pertumbuhan ekonomi belum
menjamin terciptanya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

Pembangunan ekonomi yang memfokuskan pada pertumbuhan, walaupun tidak
selalu, tetapi ada kemungkinan meningkatkan ketimpangan pendapatan (Lundberg &
Squire, 2003). Hal ini berarti, adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi akan diiringi
dengan meningkatnya ketimpangan pendapatan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Wijayanto (2016) dimana, pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Artinya, ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat, ketimpangan pendapatan menurun. Menurut Amri (2017) pertumbuhan
ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan, akan tetapi
ketimpangan pendapatan memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal
ini berarti, pertumbuhan ekonomi tidak memiliki korelasi terhadap ketimpangan
pendapatan, akan tetapi ketimpangan pendapatan memiliki hubungan negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, yang artinya ketika ketimpangan pendapatan meningkat,

pertumbuhan ekonomi akan menurun.

Berdasarkan data rasio gini di pulau Jawa dari tahun 2017-2018 pada tabel 1,
ketimpangan pendapatan di provinsi-provinsi di Pulau Jawa memiliki perbedaan, ada
yang meningkat setiap tahunnya, dan adayang menurun. Berdasarkan Tabel 1, tingkat
rasio gini tertinggi terjadi pada provinsi D.l Yogyakarta. Jika dibandingkan dengan
tingkat rasio gini secara nasional pada tahun 2017 dimana tingkat gini rasio di D.I
Yogyakarta sebesar 0,44, dan tingkat rasio gini nasional sebesar 0,389. Provinsi D.I
Yogyakarta memiliki tingkat rasio gini yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan gini

rasio di tingkat nasional. Hal ini artinya, walaupun distribusi pendapatan secara nasional
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sudah mulai merata, akan tetapi di provinsi-provinsi di Pulau Jawa masih belum merata

dengan baik.

Tabel 1. Rasio Gini Provinsi-provinsi di Pulau Jawa 2017-2018

Provinsi 2017 2018
DKI Jakarta 0,409 0,39
Jawa Barat 0,393 0,405
Jawa Tengah 0,365 0,357
DI Yogyakarta 0,44 0,422
Jawa Timur 0,415 0,371
Banten 0,379 0,367

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2018)

Tingkat rasio gini yang tinggi, dapat menyebabkan meningkatnya kemiskinan di
daerah. Dalam jangka pendek tidak akan berdampak, akan tetapi dalam jangkapanjang
akan berdampak ke tingkat nasional. Hal ini dikarenakan, dengan adanya jarak antara
kelompok masyarakat yang berpendapatan tinggi dengan kelompok masyarakat yang
berpendapatan rendah membuat ketimpangan semakin melebar, sehingga dapat
meningkatkan kemiskinan. Ketimpangan pendapatan dapat menjadi masalah serius,
karena dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan ekonomi, sosial, politik, dan
lingkungan. Ketimpangan pendapatan di tingkat nasional dapat menyebabkan
pemerintah mengambil keputusan yang tidak tepat untuk situasi permasalahan ekonomi
di tingkat daerah (Makmuri, 2017). Meningkatnya kemiskinan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi yang menurun. Dengan kata lain, kemiskinan berpengaruh pada
daya beli masyarakat yang menurun akibat dari meningkatnya ketimpangan pendapatan,

dan hal ini akan berdampak pada ekonomi secara makro (Wijayanto, 2016).



Selain itu, daerah yang memiliki tingkat rasio gini yang tinggi, mengalami
kemungkinan terperangkap dalam middle income trap, dimana dengan kondisi daerah
yang terperangkap dalam middle income trap dapat berdampak secara nasional,
sehingga pertumbuhan negara akan terperangkap dalam pertumbuhan ekonomi yang
stagnan, bahkan dapat mengurangi pertumbuhan ekonominya (Farole, 2013). Negara
yang terjebak dalam middle income trap mempunyai ketidakmampuan untuk
berkompetisi dengan negara low income dalam hal upah buruh, danketidakmampuan
untuk berkompetisi dengan negara high income dalam hal keahlian dan kemajuan
inovasi (Agenor & Canuto, 2015).

Faktor-faktor penyebab terjadinya ketimpangan pendapatan penndapatan

menurut (Kementerian keuangan, 2015).

1. Ketimpangan peluang, keluarga yang miskin akan sulit mengakses
pendidikan.
2. Ketimpangan pasar tenaga kerja, pekerja berketerampilan tinggi akan

mendapatkan gaji yang lebih besar, dan tenaga kerja yang memiliki
keterampilan yang rendah akan mendapatkan gaji rendah.

3. Konsentrasi kekayaan yang hanya dikuasai oleh sekelompok orang.

4, Ketimpangan menghadapi goncangan, masyarakat yang berpendapatan
rendah akan mudah terdampak adanya goncangan. Dengan adanya
goncangan membuat kelompok masyarakat berpendapatan rendah
menyebabkan menunnya kemampuan memperoleh pemasukan, dan

investasi kesehatan, serta pendidikan

Setiap provinsi di Pulau Jawa memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang
berbeda-beda, salah satunya disebabkan oleh adanya ketimpangan distribusi
pendapatan. Hal tersebut merupakan dampak dari adanya ketimpangan pendapatan yang
berbeda di setiap provinsi di Pulau Jawa. Sehingga, perlu peranan pemerintah untuk

mengatasi permasalahan ketimpangan tersebut.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Beberapa cara yang dilakukan oleh pemerintah antara lain
dengan meningkatkan akumulasi modal, dan melakukan pembangunan infrastruktur.
Menurut Harrod & Domar dalam Todaro & Smith (2011) pertumbuhan ekonomi dapat
dilakukan dengan meningkatkan tingkat tabungan dan akumulasi modal. Hubungan

akumulasi modal dan investasi sangat erat (Todaro & Smith, 2011). Artinya dengan
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menambahkan akumulasi modal maka, investasi yang diperlukan semakin besar juga.
Investasi didapat melalui dua cara yaitu dengan penanaman modal asing (PMA), dan
penanaman modal dalam negeri (PMDN). Menurut Humbatova et al (2020) Investasi
memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain,
peningkatan investasi akan diiringi dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi

(Humbatova, Tanriverdiev, & Mammadov, 2020).

Pembangunan infrastruktur juga dipilih oleh pemerintah sebagai upaya untuk
melakukan pertumbuhan ekonomi. Menurut Makmuri (2017) pembangunan
infrastruktur dapat meningkatkan perekonomian, serta dapat menurunkan ketimpangan
pendapatan antar provinsi-provinsi di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa
pembangunan infrastruktur memiliki pengaruh penting terhadap pembangunan
ekonomi, serta mengatasi masalah ketimpangan pendapatan. Hal tersebut dibuktikan
oleh Sukwika (2017), Misra (2019), dan Mendoza (2017) dimana pembangunan
infrastruktur transportasi, infrastruktur sosial, dan infrastruktur regulasi dapat
menurunkan ketimpangan pendapatan. Selain meningkatkan perekonomian,
pembangunan infrastruktur dapat meningkatkan produktivitas masyarakat. Menurut
Brennman & Kerf (2002) dengan adanya pembangunan infrastruktur transportasi, dan
infrastruktur sosial, dapat mempermudah akses masyarakat untuk menikmati fasilitas
infrastruktur yang tersedia. Dengan kata lain, semakin banyak infrastruktur yang
disediakan oleh pemerintah yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat, dapat

meningkatkan modal manusia, dan produktivitas.

Selain pembangunan infrastruktur, dan meningkatkan akumulasi modal,
pemerintah juga mendorong kualitas pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, dan produktivitas. hal ini sesuai dengan penelitian Schultz (1982) dalam
Nadya & Syafri (2019) bahwa ketimpangan pendapatan dapat dikurangi dengan dengan
adanya peningkatan pada modal manusia. Dalam hal ini, pendidikan merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan modal manusia. Aluhwalia (1976) dalam Nadya & Syafri
(2019) berpendapat bahwa, dengan adanya peningkatan pendidikan dapat membuat
tenaga kerja untuk lebih terampil, dan meningkatkan pengetahuan dalam bekerja.
Artinya, dengan meningkatnya pengetahuan, dan keterampilanmembuat kesempatan
bekerja semakin tinggi, serta dapat meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi.
Sehingga, pertumbuhan ekonomi meningkat, serta ketimpangan pendapatan menurun
(Nadya & Syafri, 2019).



Pemaparan di atas menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi
nasional terus meningkat, akan tetapi ketimpangan pendapatan di daerah-daerah masih
terjadi, terutama di Pulau Jawa. Ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa masih terjadi
walaupun berada pada daerah pusat pertumbuhan. Hal ini menggambarkan bahwa
pertumbuhan ekonomi saja tidak cukup untuk mengatasi masalah ketimpangan
pendapatan, karena negara akan terperangkap pada kondisi middle income trap.
Menurut data BPS (2018) PDRB per kapita di Pulau Jawa cukup tinggi, akan tetapi
persebarannya tidak merata. PDRB perkapita tertinggi di Pulau Jawa terdapat di
Provinsi DKI Jakarta, dan terendah berada di Provinsi D.I Yogyakarta. Ketimpangan
pendapatan tertinggi berada di provinsi D.l Yogyakarta sebesar 0,422, lebih tinggi dari
tingkat ketimpangan pendapatan nasional pada tahun 2018 sebesar 0,384 (Badan Pusat
Statistik, 2018).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pertumbuhan ekonomi di
Indonesia menunjukkan peningkatan, rata-rata tumbuh 5% per tahun. Meskipun
demikian, masih ada provinsi-provinsi di Pulau Jawa yang memiliki nilai rasio gini
yang relatif tinggi antara provinsi-provinsi lain di Pulau Jawa. Farole (2013)
berpendapat bahwa ketimpangan pendapatan yang terjadi di daerah tidak akan
berdampak pada tingkat nasional, akan tetapi indikator ini tidak menangkap
pertumbuhan ekonomi yang lambat dan meningkatnya kemiskinan di tingkat daerah.
Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang melambat juga dapat menyebabkan
kemungkinan suatu daerah terperangkap dalam middle income trap. Walaupun pusat
pertumbuhan berada di Pulau Jawa, akan tetapi ketimpangan pendapatan di Provinsi-
provinsi di Pulau Jawa masih terjadi. Guna mengatasi hal tersebut, pemerintah
melakukan pembangunan infrastruktur, meningkatkan akumulasi modal, serta
meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh sebab itu, seharusnya pembangunan
infrastruktur di Pulau Jawa dapat menurunkan ketimpangan pendapatan di provinsi-
provinsi di Pulau Jawa, akan tetapi khususnyadi Pulau Jawa masih adayang memiliki
nilai rasio gini yang cukup tinggi, yang menandakan distribusi pendapatan masih rendah
di setiap provinsinya. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab, bagaimana dan
seberapa besar pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi

dan ketimpangan pendapatan di provinsi-provinsi di Pulau Jawa?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penilitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan berapa besar pengaruh pembangunan
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di provinsi-
provinsi di Pulau Jawa. Pembangunan infrastruktur dihitung dengan menggunakan
indeks komposit untuk variabel infrastruktur transportasi, infrastruktur regulasi, dan
infrastruktur sosial. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi dan

ketimpangan pendapatan di provinsi-provinsi di Pulau Jawa.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. dimana upaya tersebut dilakukan dengan meningkatkan infrastruktur seperti
infrastruktur transportasi, infrastruktur regulasi, dan infrastruktur sosial; serta,
meningkatkan akumulasi modal, dan kualitas pendidikan. Pembangunan infrastruktur,
akumulasi modal diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi-
provinsi di Pulau Jawa. Pendidikan juga merupakan salah satu faktor untuk mengurangi
ketimpangan pendapatan, sehingga peningkatan pertumbuhan ekonomi, dan pendidikan

diharapkan dapat menurunkan ketimpangan pendapatan di enam provinsi di Pulau Jawa.

Infrastruktur menjadi salah satu fasilitas yang memungkinkan terjadinya
aktivitas ekonomi. Dengan adanya aktivitas ekonomi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan dapat menurunkan ketimpangan pendapatan.
Menurut Torrance (2009) infrastruktur dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 1)
Infrastruktur transportasi, merupakan sarana dan prasarana untuk untuk memindahkan
orang, dan barang dari satu tempat ke tempat yang lainya; 2) Infrastruktur regulasi,
merupakan sarana dan prasarana yang dibuat oleh pemerintah, dimana dalam
layanannya dikenakan regulasi dan kontrak. Setelah menggunakan layanan tersebut,
masyarakat perlu membayar biaya layanannya; 3) Infrastruktur sosial, sarana dan
prasarana yang dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Menurut Sukwika (2018), Makmuri (2017), Farole (2013), Mendoza (2017),
dan Misra (2019) dalam hasil penelitian mereka, ada pengaruh positif pembangunan
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi, serta berpengaruh negatif terhadap

ketimpangan pendapatan. Artinya, dengan adanya pembangunan infrastruktur dapat



meningkatkan pertumbuhan ekonomi, serta dengan adanya pembangunan infrastruktur

akan diiringi dengan menurunnya ketimpangan pendapatan.

Penambahan akumulasi modal dengan cara meningkatkan investasi dengan cara
meningkatkan penanaman modal dalam dalam negeri (PMDA), dan penanaman modal
asing (PMA) diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, serta dapat
menurunkan ketimpangan pendapatan. Menurut Harrod-Domar dalam Todaro & Smith
(2011) dengan meningkatkan akumulasi modal maka, pertumbuhan akan meningkat.
Hal ini sesuai dengan penelitian Humbatova et al. (2020) dimana investasi memiliki
hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya setiap ada peningkatan

investasi, akan diiringi oleh pertumbuhan ekonomi yang meningkat.

Selain penambahan akumulasi modal, dan pembangunan infrastruktur, peran
pendidikan dalam meningkatkan modal manusia menjadi salah satu faktor penting
dalam menurunkan ketimpangan pendapatan. Menurut Schultz (1982) dalam Nadya &
Syafri (2019) bahwa ketimpangan pendapatan dapat dikurangi dengan dengan adanya
peningkatan pada modal manusia. Dalam hal ini, pendidikan merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan modal manusia. Menurut Aluhwalia (1976) dalam Nadya & Syafri
(2019) dengan adanya peningkatan pendidikan dapat membuat tenaga kerja untuk lebih
terampil, dan meningkatkan pengetahuan dalam bekerja. Artinya, dengan meningkatnya
pengetahuan, dan keterampilan membuat kesempatan bekerja semakin tinggi, serta
dapat meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi. Sehingga, pertumbuhan ekonomi

meningkat, serta ketimpangan pendapatan menurun.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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